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Abstract: The incidence of stunting in toddlers is one of the global nutritional problems. Based on UNICEF data
from 2010-2017, it shows that the prevalence of stunting in the world reached 28%, in Eastern and Southern
Africa it was 40%, and in South Asia it was 38%. When compared with the "non-public health problem" limit
according to WHO for stunting problems of 20%, almost all countries in the world experience public health
problems. The aim of the research is to determine the relationship between knowledge and family income and the
incidence of stunting among toddlers at the Rantau Selamat Community Health Center, East Aceh in 2024. This
type of research is analytical observational research using a cross-sectional approach, the sample is some of the
toddlers at the Rantau Selamat Community Health Center, East Aceh in 2024, a number of 61 respondents.
Research results: There is a relationship between knowledge and income and the incidence of stunting in toddlers
in the Rantau Selamat Community Health Center Working Area, East Aceh in 2024. It is recommended for the
Community Health Center to provide education to parents so that they have good knowledge of skills in parenting
toddlers, and to the local community Those who are pregnant need to pay attention to their diet to prevent LBW.
For parents to monitor the growth and development of their children under five so that stunting can be prevented
and overcome.
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Abstrak : Kejadian stunting pada balita merupakan salah satu permasalahan gizi secara global. Berdasarkan data
UNICEF 2010-2017 menunjukkan bahwa prevalensi kejadian stunting di dunia mencapai 28%, di Afrika bagian
Timur dan Selatan sebesar 40%, dan di Asia Selatan sebesar 38%. Bila dibandingkan dengan batas “non public
health problem” menurut WHO untuk masalah stunting sebesar 20%, maka hampir seluruh negara di dunia
mengalami masalah kesehatan masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur tahun 2024.
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional,
sampel merupakan sebagian balita di Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024, sejumlah 61 orang
responden. Hasil penelitian: Ada hubungan antara pengetahuan dan pendapatan dengan kejadian stunting pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024. Disarankan kepada Pihak
Puskesmas untuk memberikan edukasi kepada orang tua agar memiliki pengetahuan kemampuan yang baik dalam
pola asuh balita, dan kepada masyarakat setempat yang sedang hamil perlu untuk memperhatikan pola makan
untuk mencegah BBLR. Kepada Orangtua untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balitanya
sehingga stunting bisa dicegah dan diatasi.

Kata kunci: Pengetahuan, Pendapatan, Keluarga, Stunting, Balita

1. LATAR BELAKANG

Kejadian stunting pada anak merupakan proses yang berlangsung lama, mulai dari masa
kehamilan hingga sepanjang siklus kehidupan. Masa 2 tahun pertama kehidupan merupakan periode
kritis yang menentukan terjadinya stunting. Faktor gizi ibu sebelum dan selama kehamilan memainkan
peran penting dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan janin. Ibu hamil dengan gizi kurang
berisiko melahirkan bayi dengan intrauterine growth retardation (IUGR), yang dapat menyebabkan bayi
lahir dengan kondisi gizi kurang dan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan (Laus MF,

2018).
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Stunting pada balita merupakan salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian global. Data
UNICEF dari tahun 2010-2017 menunjukkan bahwa prevalensi stunting di dunia mencapai 28%,
dengan angka yang lebih tinggi di Afrika Timur dan Selatan (40%) serta Asia Selatan (38%). Jika
dibandingkan dengan batas yang ditetapkan oleh WHO untuk masalah stunting (20%), maka hampir
semua negara di dunia mengalami masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Stunting pada balita
lebih banyak terjadi di negara-negara berkembang, dengan prevalensi sebesar 30% (UNICEF Report,
2019).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2017 diperkirakan bahwa
terdapat 162 juta balita pendek di seluruh dunia. Jika tren ini terus berlanjut tanpa adanya upaya
penurunan, maka diproyeksikan bahwa jumlah balita pendek akan meningkat menjadi 217 juta
pada tahun 2025. Mayoritas anak-anak pendek ini hidup di Asia (56%) dan Afrika (36%).
Masalah balita stunting merupakan masalah global yang dialami oleh banyak negara di dunia.
Indonesia termasuk dalam negara-negara yang memiliki prevalensi balita pendek yang
tertinggi, yaitu lebih tinggi daripada Myanmar, Vietnam, Malaysia, Thailand, dan Singapura.
Selain itu, Indonesia juga termasuk dalam 17 negara yang memiliki tiga masalah gizi sekaligus,
yaitu stunting, wasting, dan overweight pada balita, menurut Global Nutrition Report tahun
2018.

Stunting merupakan masalah gizi yang kompleks dan berdampak luas, tidak hanya di
Indonesia tetapi juga di banyak negara lainnya. Pola makan yang seimbang dan bergizi sangat
penting dalam menentukan status kesehatan seseorang, termasuk bayi. Selain itu, pola makan
juga mempengaruhi keseimbangan antara kondisi fisik dan mental. Status gizi seseorang
merupakan hasil dari asupan gizi dalam jangka waktu yang panjang, sehingga sering dianggap
sebagai faktor penentu kualitas generasi mendatang. Oleh karena itu, masalah gizi merupakan
masalah serius yang memerlukan perhatian dari semua pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita

di Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur pada tahun 2024

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik dengan desain Cross
Sectional untuk menginvestigasi hubungan antara pengetahuan dan pendapatan keluarga dengan
kejadian stunting pada balita di Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur pada tahun 2024. Sampel
penelitian ini terdiri dari sebagian balita yang berobat di Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur pada

tahun 2024, dengan jumlah responden sebanyak 61 orang. Data yang dikumpulkan akan dianalisis
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menggunakan analisis univariat dan bivariat untuk mengidentifikasi karakteristik sampel dan menguji

hubungan antara variabel penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, pendapatan dan kejadian stunting di Wilayah
Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024

No. ‘ Variabel Frekuensi Persentase

Pengetahuan

1. |Kurang 21 34,4

2. Baik 40 65,6
Pendapatan

1. [Rendah 25 40,9

2. [Tinggi 36 59,1
Stunting

1. [Ya 23 37,7

2. [Tidak 38 62,3
Total 61 100,0

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024

Kejadian Stunting
Pengetahuan Stunting Tidak Stunting Jumlah p value
n % N % n %
Kurang 2 | 619 | 9 381 | 21 | 100% 0,003
Baik 9 30,0 31 70,0 40 100%

Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2023 diperoleh bahwa proporsi
kejadian stunting lebih banyak pada balita yang ibunya berpengetahuan kurang yaitu sebanyak
12 orang (61,9%) dibandingkan balita yang ibunya berpengetahuan baik yaitu sebanyak 9
orang (30,0%).

Dari hasil uji statistik chi-square, diketahui nilai p=0,003<0,05 berarti bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024.
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Tabel 3. Hubungan Pendapatan Keluarga Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024

Pendapatan Kejadian Stunting
Keluarga Stunting Tidak Stunting Jumlah p value
n % n % N %
Rendah 15 60,0 10 40,0 25 [ 100% | 0,018
Tinggi 6 16,7 30 83,3 36 100%

Hasil analisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2023 diperoleh bahwa
proporsi kejadian stunting lebih banyak pada keluarga yang memiliki pendapatan rendah yaitu
sebanyak 15 orang (60,0%) dibandingkan dengan keluarga yang berpendapatan tinggi yaitu
sebanyak 6 orang (16,7%).

Dari hasil uji statistik chi-square, diketahui nilai p=0,018 < 0,05 berarti bahwa ada
hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja

Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2023.

Pembahasan
Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang
baik tentang kesehatan anak, yaitu sebanyak 40 orang (65,6%) dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 21 orang (34,4%). Analisis hubungan antara
pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita menunjukkan bahwa proporsi kejadian
stunting lebih tinggi pada balita yang ibunya memiliki pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 12
orang (61,9%) dibandingkan dengan balita yang ibunya memiliki pengetahuan baik, yaitu
sebanyak 9 orang (30,0%). Hasil uji statistik chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita, dengan nilai
p=0,003<0,05.

Menurut teori, pengetahuan merupakan hasil dari proses pengenalan dan pemahaman
terhadap suatu objek atau informasi. Pengetahuan memainkan peran penting dalam
pembentukan perilaku, karena perilaku yang didasarkan pada pengetahuan akan lebih efektif
dan baik daripada perilaku yang tidak didasarkan pada pengetahuan. Pengetahuan dapat
diperoleh melalui berbagai cara, seperti pengalaman pribadi, informasi dari orang lain, media
komunikasi seperti radio, televisi, buku, majalah, dan koran, serta melalui proses belajar dan

pengembangan diri. Dengan demikian, pengetahuan dapat menjadi dasar untuk
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mengembangkan perilaku yang lebih baik dan efektif dalam menghadapi berbagai situasi.
(Sutomo, 2018).
Hubungan Pendapatan keluarga dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas balita tidak mengalami stunting, yaitu
sebanyak 38 orang (62,3%), sedangkan sebanyak 23 orang (37,7%) mengalami stunting.
Analisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita
menunjukkan bahwa proporsi kejadian stunting lebih tinggi pada keluarga dengan pendapatan
rendah, yaitu sebanyak 15 orang (60,0%), dibandingkan dengan keluarga berpendapatan
tinggi, yaitu sebanyak 6 orang (16,7%). Hasil uji statistik chi-square menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita, dengan
nilai p=0,018<0,05.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee
etal (2010) yang menemukan bahwa keluarga dengan status ekonomi yang lebih rendah cenderung
memiliki anak yang mengalami stunting. Penelitian lain yang dilakukan oleh Marfina (2013) juga
menemukan bahwa pendapatan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian stunting,
dengan nilai OR = 4,167 yang menunjukkan bahwa anak dengan pendapatan keluarga rendah
memiliki risiko 4,16 kali lebih besar mengalami stunting dibandingkan dengan anak yang memiliki
pendapatan keluarga tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nabiyu Dereje (2014) juga
menemukan bahwa keluarga dengan sosial ekonomi rendah memiliki anak yang lebih berisiko

mengalami stunting dan kurus.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan Pendapatan Keluarga dengan
Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita

di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024.
2. Terdapat hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada

balita di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Selamat Aceh Timur Tahun 2024.
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Saran
1. Puskesmas diharapkan dapat memberikan edukasi kepada orang tua tentang pola asuh
balita yang baik, sehingga mereka memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai
dalam merawat anak-anak mereka.
2. Masyarakat setempat yang sedang hamil perlu diberikan informasi tentang pentingnya pola
makan yang seimbang untuk mencegah Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR).
3. Orang tua diharapkan dapat memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita mereka

secara teratur, sehingga dapat mendeteksi dan mencegah stunting sejak dini.
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